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KATA PENGANTAR 
 

 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) mempunyai arti tersendiri bagi 

perkembangan kurikulum perguruan tinggi.  Wujud nyata Tri Darma 

Perguruan Tinggi adalah kegiatan Kuliah Kerja Nyata.  Sebagai kegiatan 

pendidikan, melalui KKN  mahasiswa diperkenalkan secara langsung 

dengan masyarakat dan permasalahannya serta dengan cara kerja antar 

sektor atau interdisipliner.  Mahasiswa diajak untuk menelaah dan 

merumuskan permasalahan yang kompleks, menelaah potensi dan 

persoalan dalam masyarakat. 

Mahasiswa Unesa sebagai insan intelektual berasal dari 

masyarakat, belajar menjadi masyarakat, dan akan kembali ke 

masyarakat,. Pertemuan antara mahasiswa dan masyarakat sebagai 

sasaran program KKN akan terjalin saling tukar pengetahuan dan 

ketrampilan tentang  kehidupan sosial masyarakat.  

Buku Pedoman KKN ini diterbitkan bertujuan untuk memandu 

mahasiswa dalam melaksanakan KKN. Buku ini diharapkan dapat 

membantu mempermudah mahasiswa dalam menjalankan tugasnya, dan 

mencapai hasil sesuai dengan rencana. 

Akhirnya kami mengucapkan selamat bekerja kepada mahasiswa 

pelaksana KKN. Kami ucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang 

mendukung  pelaksanaan KKN mahasiswa Unesa..   

 

 

Surabaya , Februari 2017 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

 
A. LANDASAN DASAR 

KKN lahir dari kesadaran mahasiswa dalam ikut berpartisipasi dalam 
pembangunan bangsa dan Negara. Mahasiswa sebagai calon sarjana dapat 
bekerja dengan memanfaatkan sebagian waktu belajarnya di luar ruang 
kuliah, laboratorium dan perpustakaan untuk bekerja di lapangan. Kegiatan 
ini mulai dilaksanakan pada tahun akademik 1971/1972 yang disebut dengan 
Pengabdian Mahasiswa kepada Masyarakat. 

Kegiatan pengabdian mahasiswa kepada masyarakat ini dimaksudkan 
agar mahasiswa bekerja di desa dalam jangka waktu tertentu, tinggal dan 
bekerja membantu masyarakat pedesaan untuk memecahkan persoalan 
pembangunan sebagai bagian dari kurikulum perguruan tinggi. Pada 
perkembangan berikutnya dengan memperhatikan berbagai masukan, 
kegiatan Pengabdian Mahasiswa kepada Masyarakat berubah menjadi KKN. 

Pelaksanaan KKN di lapangan merupakan wujud aplikasi dari Tri 
Dharma PerguruanTtinggi yang mengandung unsur pendidikan, penelitian, 
dan pengabdian. Ketiga unsur tersebut dilaksanakan oleh perguruan tinggi 
saling berkaitan antara yang satu dengan lain. Hal itu didasarkan atas 
kedudukan Perguruan Tinggi di tengah-tengah masyarakat sebagai sentral 
dan merupakan bagian integral dari system pendidikan nasional. 

Masa pelaksanaan KKN mulai  1971/1972 sampai dengan  2011/2012, 
Kuliah Kerja Nyata Unesa terjadi transformasi perubahan model dari  masa 
sebelum reformasi, masa transisi, dan masa reformasi. Model KKN masa 
sebelum reformasi, program kegiatan lapangan bidang garapannya yang 
banyak dilaksanakan dalam bentuk fisik dan non fisik. Kegiatan fisik antara 
lain: membangun jembatan, tugu atau gapuro, jalan, MCK (tempat Mandi, 
Cuci, Kakus), dan lain-lain. Untuk kegiatan non fisik antara lain: pelatihan 
boga bagi anggota PKK, bimbingan belajar untuk siswa, dan lain-lain. 



 

 

Model KKN masa transisi terjadi pada  1997-1998. Pelaksanaan KKN 
pada saat itu  bersamaan dengan gejolak politik reformasi. Seluruh wilayah 
daerah juga mengalami goncangan termasuk daerah binaan KKN Unesa. 
Adapun kegiatannya dalam bentuk Bakti Sosial (Baksos). 

Model KKN masa reformasi diawali pada 1999. Pelaksanaan KKN  
waktu itu mulai normal kembali, namun program bidang garapan di batasi 
oleh persentase kegiatan non fisik dalam bentuk life skill lebih banyak. 
Reformasi pembangunan infrastruktur di pelosok-pelosok wilayah desa 
beralih pada otonomi daerah. Perkembangan sosial masyarakat juga ikut 
berkembang mengikuti situasi dan kondisi jaman. 

Model KKN masa Reformasi ditindaklanjuti dengan model KKN 
Tematik Posdaya yaitu sejak  2011 hingga saat ini. KKN Tematik Posdaya 
adalah Kuliah Kerja Nyata yang berorentasi pada Pos Pemberdayaan Keluarga 
(Posdaya). Program Tematik Posdaya meliputi 5 Pilar yang terdiri dari: (1). 
Pendidikan, (2). Kesehatan, (3). Ekonomi, (4). Lingkungan, (5). Seni Budaya 
dan Agama. 

 
B. Dasar Kuliah Kerja Nyata 

 
KKN sebagai salah satu unsur dari kurikulum pilihan Universitas Negeri  

Surabaya dilakukan dan ditetapkan berdasarkan atas  lima hal. 
1. UU. No.  20 Th. 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
2. PP.  Nomor 30 Tahun 1990 tentang Pendidikan Tinggi. 
3. Peraturan Presiden Republik Indonesia No.15 Tahun 2010 tentang 

percepatan penanggulangan kemiskinan. 
4. Dirjen Dikti, Buku Pedoman Pelaksanaan Pengabdian pada Masyarakat 

Edisi IX Tahun 2010. 
5. Bentuk pengabdian pada masyarakat bagi mahasiswa diwadahi oleh 

LPM Unesa dalam wujud Kuliah Kerja Nyata (KKN). 
 

C. Tujuan Kuliah Kerja Nyata 
Tujuan dari Kuliah Kerja Nyata Universitas Negeri Surabaya sebagai 

berikut. 

1. Menghasilkan lulusan sarjana sebagai penerus pembangunan yang lebih 
menghayati masalah yang sangat kompleks yang dihadapi oleh 
masyarakat dalam pembangunan, dan belajar menanggulangi masalah-
masalah tersebut secara pragmatis dan interdisipliner. 

2. Membantu percepatan  terwujudnya  calon  sarjana yang  mandiri,  dan 
sadar terhadap masalah-masalah di  lingkungan sekitar.  

3. Mendekatkan Lembaga Pendidikan Tinggi dengan masyarakat dan 
menyesuaikan diri dengan tuntutan pembangunan. 

4. Membantu Pemerintah dalam mempercepat gerak pembangunan dan 
mempersiapkan kader-kader pembangunan di pedesaan/kelurahan. 

5. Mengembangkan kerjasama antar disiplin ilmu. 
 

D. Sasaran Kuliah Kerja Nyata 
1. Mahasiswa 

a. Memperdalam pengertian dan penghayatan mahasiswa tentang 
cara berfikir dan bekerja interdisiplin atau lintas sektoral. 

b. Menggunakan hasil pendidikannya bagi pembangunan dan pengem-
bangan daerah pedesaan/kelurahan pada khususnya. 

c. Mengetahui kesulitan yang dihadapi oleh masyarakat  dalam 
pembangunan serta konteks keseluruhan masalah pembangunan 
pengembangan daerah pedesaan, maupun masalah perkotaan. 

d. Mendewasakan alam pikiran mahasiswa dalam setiap penelaahan 
dan pemecahan masalah yang ada di masyarakat secara pragmatis 
ilmiah, khususnya pemberdayaan masyarakat pedesaan/perkotaan. 

e. Memberikan keterampilan kepada mahasiswa untuk melaksanakan 
program-program pengembangan dan pembangunan desa/kota. 

f. Membina mahasiswa agar menjadi seorang inovator, motivator dan 
problem solver. 

g. Memberikan pengalaman dan keterampilan kepada mahasiswa 
sebagai kader pembangunan yang berwawasan luas di samping 
diharapkan terbentuknya sikap dan rasa cinta serta tanggung jawab 
terhadap kemajuan masyarakat, sehingga kelak setelah menjadi 
sarjana sanggup ditempatkan di mana saja. 



 

 

 
 

2. Perguruan Tinggi (Universitas Negeri Surabaya) 
a. Universitas Negeri Surabaya akan lebih mantap dalam pengisian ilmu 

atau pendidikan kepada mahasiswa, dengan adanya umpan balik 
sebagai hasil integrasi mahasiswa dengan masyarakat, dengan 
demikian kurikulum Perguruan Tinggi  dapat disesuaikan dengan 
tuntutan pembangunan. 

b. Tenaga pengajar memperoleh berbagai kasus yang dapat digunakan 
sebagai contoh dalam proses pendidikan. 

c. Mempercepat dan meningkatkan kerjasama antara Universitas 
Negeri Surabaya sebagai pusat ilmu dan teknologi dengan instansi-
instansi, dinas-dinas atau lembaga terkait lainnya dalam 
melaksanakan pembangunan. 

d. Ilmu yang dikembangkan di Universitas Negeri Surabaya akan lebih 
terasa faedahnya dalam pengarahan berbagai 

 
3. Masyarakat 

a. Memperoleh bantuan tenaga dan pikiran untuk merencanakan serta 
melaksanakan proyek pembangunan, serta menggalakkan usaha 
pemberdayaan masyarakat kecil di pedesaan/perkotaan. 

b. Mematangkan cara berfikir, bersikap dan bertindak sehingga sesuai 
dengan program pembangunan. 

c. Memperoleh pembaharuan-pembaharuan yang diperlukan. 
d. Terbentuknya kader-kader pembangunan sehingga terjamin 

terbentuknya panerus-penerus pembangunan. 
 
 
 
 
 
 
 

BAB II 
TEMA KKN  

 
A. Pos Pemberdayaan Keluarga (Posdaya) 

Yayasan Damandiri sebagai yayasan yang bergerak dibidang 
Sosial dan Kemanusiaan, sebagai wadah bagi masyarakat untuk 
bergotong royong mewujudkan tingkat kesejahteraan sejati dan taraf 
hidup mandiri, utamanya dari para keluarga yang tergolong dalam 
keluarga miskin, yaitu : Keluarga Pra Sejahtera, Keluarga Sejahtera I dan 
keluarga kurang mampu lainnya. 

Pada mulanya kegiatan Yayasan Damandiri dilakukan dengan 
melaksanakan Pogram Gerakan Sadar Menabung melalui TAKESRA 
(Tabungan Keluarga Sejahtera) dan KUKESRA (Kredit Usaha Keluarga 
Sejahtera). Melalui program Takesra, keluarga-keluarga yang tergolong 
dalam Keluarga Pra Sejahtera, Keluarga Sejahtera I dan Keluarga kurang 
mampu lainnya didorong untuk menabung dengan modal tabungan awal 
yang diberikan oleh Yayasan. Selanjutnya dengan diberikan ketrampilan 
untuk mulai berwirausaha dengan melalui program Kukesra, mereka 
secara kelompok dapat mengambil kredit di Bank dengan menggunakan  
tabungannya  sebagai agunan. Dengan adanya kedua program tersebut, 
maka keluarga yang masih tergolong Pra Sejahtera atau keluarga kurang 
mampu dapat mempunyai akses perbankan dan lebih dari itu juga 
didorong mereka untuk menabung dari hasil usahanya. Namun di tengah-
tengah upaya melaksanakan kedua program tadi, pada tahun 1997, Asia 
Tenggara termasuk Indonesia dilanda krisis moneter yang berkembang 
menjadi krisis ekonomi dan berlanjut menjadi krisis multi demensi, 
sehingga program tadi tersendat jalannya. Pada penghujung tahun 2015 
MDG’s berakhir dan dilanjutkan penerapannya menjadi Program 
Pemberdayaan sejalan dengan semangat dalam pencapaian Program 
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs).  

Untuk lebih mempertajam upaya mengatasi kemiskinan sekaligus 
ikut serta dalam upaya pencapaian tujuan pembangunan yang 
berkelanjutan atau SDGs, Yayasan Damadiri meluncurkan Program Pos 



 

 

Pemberdayaan Keluarga (Posdaya). Pada dasarnya Posdaya adalah forum 
silaturahmi, advokasi, komunikasi, informasi, edukasi yang sekaligus bisa 
dikembangkan menjadi wadah koordinasi kegiatan penguatan fungsi-
fungsi keluarga secara terpadu. Melalui Posdaya diharapkan keluarga-
keluarga yang lebih mampu, dengan dukungan  dan pendampingan 
petugas-petugas pemerintah atau organisasi masyarakat, dapat 
membantu  keluarga kurang mampu yang membutuhkan. Dengan 
demikian Posdaya menjadi wahana bersama, bergotong royong untuk 
pemberdayaan, menambah wawasan, pengetahuan, dan ketrampilan 
dalam meningkatkan fungsi-fungsi keluarga, sehingga setiap keluarga 
dapat meningkatkan kualitas kehidupannya. Melalui program Posdaya ini 
diharapkan selanjutnya dapat memberikan kontribusi dampak bagi upaya 
pencapaian Program Pembangunan Berkelanjutan  atau SDG’s sesuai 
dengan waktu yang ditetapkan yaitu pada tahun 2030. Kegiatan Posdaya 
diprioritaskan pada empat bidang pokok, yaitu: Pendidikan, Kesehatan, 
Lingkungan dan Kewirausahaan. 

Yayasan Damandiri meluncurkan Skim Kredit baru, yaitu Kredit 
Tabur Puja sebagai upaya memberikan akses permodalan untuk mulai 
berwirausaha kepada keluarga kurang mampu terutama yang telah 
bergabung dalam Posdaya, sejak beberapa tahun terakhir. Kredit  
diberikan kepada Keluarga Pra Sejahtera dan Sejahtera I, yang bergabung 
dalam kelompok Posdaya untuk mulai belajar berwirausaha atau dapat 
mulai meningkatkan usahanya guna menambah penghasilan keluarga. 
Plafon pinjaman maksimal sebesar Rp 2.000.000,00 per nasabah dan 
diberikan tanpa agunan, dengan pola sistem tanggung renteng dalam 
kelompok. Melalui Posdaya para anggotanya didorong untuk menabung. 
Dalam kaitan ini Yayasan Damandiri dapat  memberikan pancingan 
tabungan  kepada keluarga Pra Sejahtera dan Kelarga Sejahtera I sebagai 
tabungan awal sebesar Rp. 10.000,00. Selanjutnya dari hasil usaha 
mereka tabungan tersebut dapat bertambah dalam jumlah tertentu 
sehingga meningkat dapat digunakan sebagai agunan/jaminan kredit 
yang lebih besar. 

Sampai akhir November 2015, Posdaya yang telah berhasil 
dibangun sebanyak 54.119 Posdaya yang melalui PTN/PTS berjumlah 
43.109  Posdaya dan yang dibangun oleh Pemda berjumlah 11.010 
Posdaya. Dengan pencapaian terbangun Posdaya sampai tahun 2015 
yang tersebar di 215 Kabupaten/Kota di 20 Provinsi seluruh Indonesia 
tersebut, selanjutnya akan diikuti dengan Program-program 
pendampingan, pengisian dan pengembangan Posdaya. 

 Adapun mitra Perguruan Tinggi baik PTN/PTS yang terlibat dalam 
program ini berjumlah 407 perguruan tinggi, yang dalam tahun 2015 ini 
telah menyertakan sebanyak 431.090 mahasiswa mengikuti kegiatan 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik Posdaya. Selain melalui KKN Tematik 
Posdaya dari perguruan tinggi, pembentukan Posdaya dilakukan pula oleh 
Pemerintah Daerah (Pemda) melalui SKPD (Satuan Kerja Pemerintah 
Daerah), Pemerintah Kabupaten/Kota, Organisasi Sosial Kemasyarakatan, 
seperti: PKK, LK3S, Hipprada, PWRI, Organisasi Lansia dan lain-lainnya.  

Dukungan permodalan bagi wirausaha, khususnya wirausaha 
mikro dan kecil yang diberikan oleh  Yayasan Damandiri melalui 34 mitra 
bank dan lembaga keuangan non bank lainnya. Dana dipinjamkan secara 
bergulir sebesar Rp 880,03 milyar yang disalurkan sebagai kredit mikro 
dan kecil. Sampai dengan bulan November 2015 selama satu tahun ini, 
telah tersalurkan kredit kepada 218.190 nasabah aktif, dengan  plafond 
kredit sebesar Rp 5,272 trilyun, dengan rata-rata plafon kredit sebesar Rp 
21.3 juta per nasabah. Adapun sasaran yang ditargetkan dalam tahun 
2015 adalah 204.000 nasabah dengan target plafon sebesar Rp 4,123 
trilyun, sampai akhir November 2015 target untuk tahun 2014 telah 
terlampaui. 

Untuk melanjutkan program-program yang telah dicapai 
sebelumnya, maka dalam tahun 2016 kedepan Yayasan Damandiri 
bersama-sama dengan mitra kerja, akan lebih meningkatkan dan  
mengembangkan program-program serta kegiatan yang sudah berjalan 
dengan memperluas jangkauan dan cakupan  serta memantapkan hasil-
hasil yang telah di capai. Untuk itu, Yayasan Damandiri akan 
memproyeksikan sasaran dan cakupan untuk memberdayakan  



 

 

2.000.000,00 juta Keluarga Pra Sejahtera dan Keluarga Sejahtera I atau 
keluraga yang kurang mampu menjadi keluarga sejahtera sekaligus 
dengan ukuran indikator pencapaian Pembangunan Berkelanjutan  
(SDGs). 

Pokok-pokok program dan kegiatan-kegiatan tersebut, secara 
garis besar terdiri dari sebagai berikut. 
1. Program Pemberdayaan Keluarga melalui Posdaya 

2. Program Penyaluran Kredit Mikro dan Kecil 

3. Program Advokasi, Komunikasi, Informasi, dan Edukasi 

Kerjasama antara Universitas Negeri Surabaya dengan Yayasan 
Damandiri tentang Program Peningkatan Sumber Daya Manusia dan 
Pemberdayaan Masyarakat Melalui Posdaya telah disepakati bersama dalam 
Naskah Kesepahaman (Memorandum of Undestanding) antara Rektor Unesa 
Prof. Dr. Muchlas Samani, M.Pd. dengan Ketua Yayasan Damandiri Prof. Dr. 
Haryono Suyono pada tanggal 24 Juli 2011 di Surabaya. 

Konsep dasar pelaksanaan KKN Tematik Posdaya merupakan 
kesepakatan program antara Universitas Negeri Surabaya dalam hal ini 
dilaksanakan oleh LPPM Unesa dengan Yayasan DAMANDIRI. Program yang 
ditawarkan oleh Yayasan DAMANDIRI dalam bentuk  KKN Tematik Posdaya 
mempunyai kesamaan visi dan misi  dengan program yang ada pada kegiatan 
Kuliah Kerja Nyata Universitas Negeri Surabaya. Program tersebut bertujuan 
memberdayakan potensi dan membantu memecahkan permasalahan di 
masyarakat berorientasi pada fungsi keluarga atau sasaran Human 
Development untuk meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) atau 
Human Development Index (HDI).  

Mahasiswa adalah insan akademik yang mempunyai wawasan 
inteletual, merupakan gerasi muda harapan bangsa dan sudah selayaknya rus 
kembali lagi hidup dan mengamalkan ilmu-ilmiahnya di tengah-tengah 
masyarakat. Motif tersebut mendasari pelaksanaan KKN Posdaya sehingga 
mendorong mahasiswa menunjukkan aktivitas dan kreatifitasnya. 

Ruang lingkup bidang garapan KKN Tematik Posdaya Unesa sebagai 
berikut: 

 

1. Program Bidang Kesehatan 
Posdaya bidang Kesehatan ini bertujuan untuk mengajak 

masyarakat agar peduli terhadap kondisi kesehatan keluarga mulai usia 
Balita sampai dengan usia lanjut. Program-program pilihan yang 
berhubungan dengan peningkatan kesehatan antara lain sebagai berikut.  
a. Penyuluhan tentang Kesehatan Reproduksi Remaja (KRR),  
b. Penyuluhan tentang Sanitasi Lingkungan Sehat,  
c. Posdaya Posyandu (Pos Pelayanan Terpadu) bagi Ibu, Balita dan 

Anak 
d. Posdaya Posbindu Lansia (Pos Binaan Terpadu bagi Lanjut Usia), 
e. Posdaya Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Anak di Sekolah Dasar, 
f. Posdaya Kesehatan Olahraga bagi Masyarakat. Meliputi: 

Pembentukan kelompok Voli, Senam Jantung Sehat,  Senam Aerobik, 
dan lain-lain. 

Stakeholder pendukung untuk diajak kerjasama antara lain: Dinkes, 
BKKBN, Rumah Sakit, Puskesmas atau nara sumber lain yang menguasai 
materi tentang kesehatan. 

 
2. Program Bidang Pendidikan 

Posdaya bidang Pendidikan ini bertujuan untuk meningkatkan 
pendidikan keluarga, terutama bagi anak usia dini, dan juga memberikan 
pendampingan terhadap para orang tua dalam membina anaknya. 
Program-program pilihan yang berhubungan dengan peningkatan 
pendidikan antara lain sebagai berikut. 
a. Pembinaan cara belajar bagi kelompok siswa yang mengalami 

kesulitan belajar (Bimbel: bimbingan belajar).  
b. Pengadaan rumah Baca, taman baca  atau perpustakaan.  
c. Pelatihan proses belajar mengajar untuk anak usia dini bagi guru 

PAUD. 
d. Pendampingan keaksaraan fungsional bagi warga belajar (WB) buta 

aksara.  
e. Pembentukan Posdaya Rintisan Sekolah PAUD. 



 

 

Stakeholder pendukung yang diajak kerjasama antara lain: Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan setempat, atau pihak swasta yang peduli, 
atau nara sumber lain yang menguasai di bidang peningkatan pendidikan. 

 
3. Program Bidang Ekonomi 

Posdaya bidang ekonomi sasaran yang paling utama adalah 
kelompok ibu-ibu, kelompok Karang Taruna, dan Kelompok Tani. 
Program-program pilihan yang berhubungan dengan peningkatan 
ekonomi antara lain sebagai berikut. 
a. Pelatihan dan pendampingan usaha produksi kripik ontong pisang 

dan lain-lain yang berhubungan dengan kegiatan peningkatan 
ekonomi keluarga. 

b. Pelatihan dan pendampingan wirausaha service sepeda motor. 
Stakeholder pendukung yang diajak kerjasama antara lain: Dinas Koperasi  
atau pihak swasta yang peduli, atau nara sumber lain yang menguasai di 
bidang peningkatan ekonomi. 
 

4. Program Bidang Lingkungan 
Program bidang lingkungan bertujuan untuk peduli pada 

lingkungan di sekitar permukiman agar dimanfaatkan dan dipelihara 
supaya tetap bersih dan sehat, serta bernilai usaha. Program-program 
pilihan yang berhubungan dengan peningkatan Bidang Lingkungan antara 
lain sebagai berikut. 
a. Pengelolaan sampah menjadi kompos, limbah plastik menjadi produk 

kerajinan dan seni.  
b. Pemanfaatan lahan tidur untuk usaha ternak lele,dan hidroponik. 
c. Pembuatan rumah kompos 

Stakeholder pendukung untuk diajak kerjasama antara lain: Badan 
Lingkungan Hidup (BLH) setempat, atau pihak swasta yang peduli, atau 
nara sumber lain yang menguasai di bidang peningkatan SDA. 

 
 
 

5. Program Bidang Seni Budaya dan Agama 
Program bidang Seni bertujuan mengajak masyarakat peduli pada 

potensi budaya, seni dan kearifan lokal, seperti : kesenian bantengan 
jaranan, dan tarian tradisional.  Dalam bidang Budaya masyarakat 
didorong untuk penciptaan budaya, antara lain : budaya sehat, budaya 
gotong royong, budaya mengaji dan budaya kewirausahaan 
(enterpreuner).  

Program bidang Agama, meliputi : Posdaya berbasis 
Masjid/Mushola, Pengajian, Yasinan, Diba’an, dan Peringatan Hari Besar 
Keagamaan.  

Stakeholder pendukung untuk diajak kerjasama antara lain: Dinas 
Pariwisata Kabupaten/Daerah, Komunitas seni seperti : Sanggar, 
Padepokan, Depag, Ponpes, tokoh agama atau nara sumber lain yang 
menguasai di bidang Seni Budaya dan Agama. 

 
B. Revolusi Mental 

Tantangan globalisasi yang ada di hadapan kita merupakan hal yang 
tak bisa diingkari. Revolusi teknologi, transportasi, informasi, dan komunikasi 
menjadikan dunia ini tanpa batas. Kita bisa mengetahui sesuatu yang terjadi 
di belahan benua lain dalam hitungan detik melalui internet dan lain-
lain.Globalisasi sudah menembus sampai daerah terpencil sampai masuk ke 
rumah-rumah, membombardir pertahanan moral dan agama, sekuat apa 
pun dipertahankan. TV, internet, Koran, handphone, dan lain-lain adalah 
media informasi dan komunikasi yang berjalan dengan cepat, menggulung 
sekat-sekat tradisional yang selama ini dipegang sekuat-kuatnya.Moralitas 
menjadi melonggar, sesuatu yang dulu dianggap tabu, sekarang menjadi 
biasa-biasa saja. Cara berpakaian, berinteraksi dengan lawan jenis, 
menikmati hiburan di tempat-tempat special dan menikmati narkoba 
menjadi trend dunia modern yang sulit ditanggulangi. Globalisasi 
menyediakan seluruh fasilitas yang dibutuhkan manusia, positif maupun 
negative. 



 

 

Akhirnya, karakter bangsa berubah menjadi rapuh, moral bangsa 
terjerumus dalam trend budaya yang melenakan, dan tidak memikirkan 
akibat yang ditimbulkan. Prinsip-prinsip moral, budaya bangsa, dan 
perjuangan hilang dari karakteristik mereka. Inilah yang menyebabkan 
dekadensi moral serta hilangnya kreativitas dan produktivitas bangsa. Sebab, 
ketika karakter suatu bangsa rapuh maka semangat berkreasi dan berinovasi 
dalam kompetensi yang ketat akan mengendur, dan mudah dikalahkan oleh 
semangat konsumerisme, hedonisme, dan pesimisfisme yang instan dan 
menenggelamkan. 

Upaya pemerintah menjadi rangat relevan mengedepankan revolusi 
karakter bangsa sebagai salah satu agenda prioritas pembangunan nasional. 
Namun revolusi karakter bangsa tidak akan berjalan optimal tanpa diawali 
dengan inisiatif melakukan Revolusi Mental. Oleh karena itu Kementerian 
Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan (Kemenko 
PMK) bekerjasama dengan Direktorat Pembelajaran dan kemahasiswaan, 
Kementeraian riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi melakukan revolusi 
karakter bangsa melalui kebijakan penataan kembali kurikulum pendidikan 
nasional dengan mengedepankan aspek pendidikan kewarganegaraan, yang 
menempatkan secara proporsional aspek pendidikan, seperti pengajaran 
sejarah pembentukan bangsa, nilai-nilai patriotisme dan cinta Tanah Air, 
semangat bela negara dan budi pekerti di dalam kurikulum pendidikan 
Indonesia untuk mahasiswa di lingkungan perguruan tinggi melalui Kuliah 
Kerja Nyata(KKN) di Perguruan Tinggi masing-masing secara paralel dengan 
Kuliah Kerja Nyata Revolusi Mental(KKN-RM).  

Program KKN-RM berbasis pada 3 nilai-nilai yakni Integritas, Etos 
Kerja dan Gotong royong. Implementasi 3 nilai tersebut akan terwujud 
melalui sikap/perilaku bersih, tertib dan melayani menumbuhkan rasa peduli 
dan berkontribusi kepada masyarakat di baik di kota, di desa agar terbangun 
baik mahasiswa maupun masyarakat yang berkaraktermandiri, 
berwirausaha, dan sejahtera.  

 
 
 

1. Indonesia Melayani 

Penyelenggaraan pelayanan publik yang di laksanakan oleh 
birokrasi pemerintah yang menyangkut pemenuhan hak-hak sipil serta 
kebutuhan dasar masyarakat, belum nyata di lihat dari kinerja birokrasi 
pemerintah selama ini. Karena jika melihat fenomena dewasa ini masih 
banyak keluhan dan pengaduan dari masyarakat, seperti cara kerja 
pelayanan yang berbelit-belit, tidak adanya transparansi dan 
akuntabilitas, terbatasnya fasilitas, kurangnya sarana dan prasarana 
pelayanan. Secara teoritis pemerintah daerah dapat meningkatkan 
pelayanan publik, ini karena semua kreativitas telah diberikan kepada 
daerah untuk menyelenggarakan pelayanan publik dalam rangka 
mensejahterakan masyarakat, ternyata dalam perjalanan roda 
pemerintahan banyak mengalami kendala seperti misalnya anggaran 
yang dialokasikan oleh pemerintah dalam rangka pelayanan public 
sangat terbatas, mindset dari birokrat cenderung menempatkan dirinya 
sebagai agent kekuasaan dari pada agent pelayanan. Kondisi-kondisi 
tersebut yang membuat masa depan kehidupan masyarakat menjadi 
suram, hal ini karena masyarakat sangat tergantung pada pelayanan 
yang diberikan oleh pemerintah daerah (Pramusinto & Kumorotomo, 
2009 : 168,218). 

Kondisi tersebut, menyebabkan sering kali para aparat birokrasi 
tidak mampu menemukan problem-problem khusus dalam masyarakat 
karena kapasitas yang terbatas, dan seringnya terjebak ke dalam 
masalah atau fenomena sosial yang tampak di permukaan kemudian di 
pandang sebagai masalah yang sebenarnya, sehingga kesalahan dalam 
mengidentifikasikan masalah ini akan berakibat juga salahnya 
keputusan yang diambil (William N. Dunn, 2003 : 209). Karena 
keterbatasan - keterbatasan yang dimiliki oleh para pelaku dalam 
organisasi birokrasi tersebut mengakibatkan kecenderungan dalam 
keputusannya ke arah penyeragaman dan mengabaikan pluralitas, 
sehingga menyebabkan banyak kebijakan dalam pelayanan publik yang 
diselenggarakan oleh birokrasi pemerintah kurang dapat memenuhi 



 

 

aspirasi masyarakat banyak. Mengenai hal tersebut maka pemerintah 
daerah perlu merubah kinerjanya yakni pertama, harus membuka lebih 
banyak partisipasi, yang sekaligus terkandung didalamnya peningkatan 
dalam hal transparansi dan akuntabilitas pelayanan, kedua, adanya 
ketersambungan, karena semakin masyarakat dapat membandingkan 
dan memberikan penilaian atas kinerja pemerintah daerah, maka 
semakin terhubung dan terorganisir dalam jaringan, sehingga 
masyarakat lebih percaya diri dalam merumuskan tuntutan dan dalam 
mendorong reformasi pelayanan publik. Ketiga, harus adanya akses 
informasi dari masyarakat mengenai pelayanan public yang diberikan 
oleh pemerintah. 

Contoh dari Indonesia melayani adalah bagaimana 
memperbaiki system administrasi kator desa atau kelurahan, perbaikan 
pelayanan, system pelayanan terpadu serta penyediaan informasi yang 
transfaran tentang prosedur pelayanan 

 
2. Indonesia Bersih 

Kebersihan lingkungan merupakan hal yang tak terpisahkan dari 
kehidupan manusia dan merupakan unsur yang fundamental dalam 
ilmu kesehatan dan pencegahan. Yang dimaksud dengan kebersihan 
lingkungan adalah menciptakan lingkungan yang sehat sehingga tidak 
mudah terserang berbagai penyakit seperti demam berdarah, 
muntaber dan lainnya. Ini dapat dicapai dengan menciptakan suatu 
lingkungan yang bersih indah dan nyaman. 
Manfaat menjaga kebersihan lingkungan antara lain: 
1. Terhindar dari penyakit yang disebabkan lingkungan yang tidak 
sehat. 
2. Lingkungan menjadi lebih sejuk. 
3. Bebas dari polusi udara. 
4. Air menjadi lebih bersih dan aman untuk di minum. 
5. Lebih tenang dalam menjalankan aktifitas sehari hari. 

 

Masih banyak lagi manfaat menjaga kebersihan lingkungan, maka 
dari itu kita harus menyadari akan pentingnya kebersihan lingkungan 
mulai dari rumah kita sendiri misalnya rajin menyapu halaman rumah, 
rajin membersihkan selokan rumah kita, membuang sampah pada 
tempatnya, pokoknya masih banyak lagi. 

Lingkungan akan lebih baik jika semua orang sadar dan 
bertanggungjawab akan kebersihan lingkungan, karena hal itu harus 
ditanamkan sejak dini, di sekolah pun kita diajarkan untuk selalu hidup 
bersih.  
Contoh sederhana dari Indonesia Bersih adalah membangun sistem 
pemilahan sampah, ketersediaan sarana dan prasarana pengolahan 
sampah, melakukan penghijauan dan membangun sistem pengolahan 
sampah/bak sampah. 

 
 
 

3.  Indonesia Tertib 

Kita sudah mengetahui bahwa ketertiban dan keamanan 
merupakan tanggung jawab kita bersama sebagai Warga Negara, 
maka dari itu kita harus meningkatkan kesadaran kita akan kepedulian 
keamanan dan ketertiban lingkungan kita, selain dengan dengan 
meningkatkan kesadaran juga dengan melakukan tindakan langsung 
seperti mengikuti sistem keamanan lingkungan yaitu Pos Ronda. 

Bahwa masyarakat memiliki peran aktif dalam meningkatkan 
ketertiban dan keamanan, peran masyarakat itu bisa dibangkitkan 
dengan cara kita harus meningkatkan kesadaran masyarakat salah 
satunya dengan mengadakan sosialisasi Sistem Keamanan Lingkungan 
yang memberikan pedidikan dan kesadaran untuk peduli ketertiban 
dan keamanan lingkungan. Dengan sosialisasi ini juga akan membuat 
mereka mengerti kebutuhan pentingnya sistem keamanan lingkungan 
mereka. 

 



 

 

C. Literasi 

KKN Literasi merupakan program KKN Kemitraan yang 

diselenggarakan oleh Universitas Negeri Surabaya bekerjasama 

dengan Badan Arsip dan Perpustakaan (BARPUS) kota Surabaya. 

1. Waktu Pelaksanaan KKN Literasi  

KKN Literasi dilaksanakan selama satu semester, tepatnya 21 hari. 

Waktu tersebut sama dengan lama KKN yang direncanakan yakni 21 

hari atau tiga minggu. Mahasiswa datang ke lokasi KKN, yakni ke 

sekolah sekali atau sehari, setara dengan 8 jam, dalam seminggu. Hari 

yang dipilih tersebut merupakan hari efektif sekolah, karena ada 

kegiatan pendampingan siswa masuk ke perpustakaan melalui pelajaran 

Bahasa Indonesia.  

 

2. Lokasi KKN 

Lokasi KKN Tematik Literasi meliputi semua sekolah SD dan SMP, 

MI dan MTs di kota Surabaya. Masih ada 500 sekolah yang belum 

tertangani. Jumlah tersebut termasuk sekolah Negeri dan Swasta. 

 

3. Peserta KKN Literasi 

KKN Literasi bisa diikuti oleh semua mahasiswa. Mahasiswa yang 

berminat mengikuti KKN Literasi dapat mendaftarkan diri dan melalui 

sebuah test kompetensi. Namun setelah dicermati, kegiatan KKN 

Literasi yang digagas oleh Perpus Kota Surabaya dekat dengan 

pembelajaran Bahasa. Di dalam salah satu kegiatannya mengajak anak 

masuk perpustakaan melalui pelajaran Bahasa Indonesia. Berkaiatan 

dengan hal tersebut, Fakultas Bahasa dan Seni menyambut dengan 

antusias atas adanya KKN LIterasi tersebut. Hal tersebut 

dilatabelakangi oleh adanya Pusat Literasi di FBS. Peserta KKN 

Lietrasi direncanakan tiga orang persekolah. Jumlah peserta sekitar 390 

mahasiswa, terdiri dari mahasiswa yang mengikuti dan lulus penlat 

Literasi yang diselelnggarakan 12-13 Nopember 2016. 

 

4. Program KKN Literasi 

KKN Literasi memiliki program yang terpisah dengan KKN tematik 

posdaya. Terpisah mengandung makna bahwa KKN Literasi ini 

terpisah secara tempat dan program. KKN dilaksanakan di sekolah di 

wilayah Surabaya, yang meliputi SD, MI, SMP, dan MTs. Program 

yang dilaksanakan khusus membenahi, menghidupkan, dan mengajak 

siswa untuk membaca dengan fasilitas perpustakaan.  

Mahasiswa memiliki tugas untuk menghidupkan perpustakaan. Apabila 

sekolah belum ada perpustakaan, maka mahasiswa KKN membuat 

sudut baca. Sudut baca yang berhasil di buat kemudian dihidupkan 

dengan program gerakan literasi di sekolah, anara lain kegiatannya 

adalah mengajak anak membaca di perpustakaan.  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
BAB III 

PELAKSANAAN KKN 
 

A. Tahap pra KKN 

1. Survey lokasi KKN oleh Tim Pengelola KKN Unesa  
2. Perijinan di Pemerintah Kabupaten, Kecamatan, dan Desa. 
3. Perkrutan mahasiswa peserta KKN 
4. Pembagian lokasi KKN berdasarkan kelompok mahasiswa peserta 

KKN 
5. Penyusunan Buku Pedoman dan Buku Materi/Modul, serta Buku 

Progres Report. 
 

B. Tahap Pendidikan dan Pelatihan 
Keberhasilan pelaksanaan KKN di lapangan sangat ditentukan oleh 

kecermatan persiapan sebelum mahasiswa ditempatkan di desa. 
Pendidikan dan Pelatihan merupakan salah satu kegiatan dalam 
mempersiapkan mahasiswa sebelum terjun ke desa. Setiap mahasiswa 
yang hendak melaksanakan KKN terlebih dahulu dibekali dengan 
pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan kearifan lokal desa 
yang akan ditempati KKN. 

Tahap Pendididkan dan Pelatihan antara lain sebagai berikut. 
1. Kuliah KKN, dilakukan di bangku kuliah dilaksanakan oleh Dosen 

Pembimbing Lapangan (DPL) dengan menggunakan buku sumber : 
(1) Pedoman Pelaksanaan KKN Unesa; (2) Buku Materi yang relevan 
dengan tema KKN yang akan diterapkan. 

2. UTS 
3. Survey lokasi KKN oleh DPL. 
4. Penyusunan proposal tema unggulan dari hasil survey. 
5. Proposal ditandatangani oleh Koordinator Desa (Ketua Kelompok) 

diketahui oleh Ketua KKN, dan disyahkan oleh Kepala LPPM Unesa. 
Tujuan Pendidikan dan Pelatihan merupakan upaya untuk 

mempersiapkan mahasiswa agar dapat melaksanakan KKN di lapangan 

dengan baik dan benar sehingga tujuan  KKN dapat mencapai. Melalui   
pendidikan dan pelatihan  akan terjadi perubahan sikap, pengetahuan 
dan keterampilan mahasiswa agar sesuai dengan yang dibutuhkan selama 
pelaksanaan KKN berlangsung. Tujuan yang hendak dicapai dalam 
pendidikan dan pelatihan adalah agar mahasiswa dapat. 
1. Memahami dan menghayati falsafah, arti, maksud, dan tujuan 

program KKN. 
2. Memiliki pengetahuan untuk memahami, menghayati serta 

meningkatkan kepekaan terhadap berbagai masalah pembangunan 
serta membantu memikirkan solusinya. 

3. Memiliki pengetahuan dan keterampilan praktis yang dibutuhkan 
untuk bekerja dengan masyarakat di lokasi KKN. 

4. Memperoleh petunjuk untuk dapat bersikap dan bekerja dalam 
kelompk secara interdisipliner dan linter sektoral, dalam rnagka 
penyelesaian tugas bersama di lapangan. 

5. Memperoleh informasi tentang kondisi, potensi, dan permasalahan 
baik fisik, sosial, maupun ekonomi dalam rangka kegiatan lapangan. 
 

C. Tahap Pelaksanaan Lapangan 
1. Penerjunan  

2. Sosialisasi awal di lapangan 
3. Penerapan program  

Program penerapan di lokasi KKN dibagi menjadi 3 kelompok 
program dengan tujuan agar dapat mendukung kelancaran 
pelaksanaan tema unggulan. Program mahasiswa KKN 
dikelompokkan menjadi 3 macam program.  
a. Program Pokok (sesuai dengan tema unggulan).  

Program Pokok adalah program yang mengacu pada tema 
unggulan dengan ruang lingkup wilayah desa yang harus 
dilaksanakan oleh Tim Kelompok Mahasiswa (TKM-KKN) dan 
bertanggungjawab penuh atas program tersebut baik secara 
ilmiah maupun operasional. Volume persentase dalam 



 

 

pelaksanaan pekerjaan sebesar 60% dari seluruh waktu yang 
tersedia. 
Contoh tema unggulan: Rumah Sampah Solusi untuk 
Meningkatkan Perekonomian Masyarakat. 
 

b. Program Pokok Tambahan (di luar bidang ilmu dan tema).  
Program Pokok Tambahan adalah program yang menjadi 
tanggung jawab TKM-KKN, di luar bidang ilmu dan temanya. Hal 
tersebut karena ada mahasiswa yang mempunyai ilmu dan 
ketrampilan tambahan di luar bidang ilmu dan tema. Ruang 
lingkup pelaksanaan program meliputi wilayah dusun. Volume 
persentase dalam pelaksanaan pekerjaan sebesar 25% dari 
seluruh waktu yang tersedia. 
Contoh program ini adalah sebagai berikut. 
a) Mahasiswa Sendrastasik mengadakan Pelatihan tari bagi 

remaja putrid. 
b) Mahasiswa Teknik Mesin mengadakan Pelatihan service 

sepeda motor bagi Karang Taruna. 
c. Program Bantu (disebut Nondisipliner)  

Yaitu program kerja yang harus dikerjakan oleh setiap mahasiswa 
KKN  yang bersifat hanya membantu dan berparsipasi dengan 
masyarakat, tetapi secara ilmiah tidak terkait dalam pola kerja 
interdisipliner. Volume persentase dalam pelaksanaan pekerjaan 
sebesar 15% dari seluruh waktu yang tersedia. Misalnya kerja 
bersama dalam gotong-royong pengerasan jalan (semua bidang 
kegiatan mahasiswa membantu mengumpulkan batu dan 
meratakan jalan bersama-sama).  

 

 

 

 

 

 

BAB IV 
PENYUSUNAN MODUL  

 

Modul merupakan materi mengenai program yang akan 
dilaksanakan dalam KKN. Materi disusun oleh mahasiswa bersama DPL, 
dalam kegiatan pendidikan dan pelatihan. Berdasarkan program dan 

modul yang telah disusun, mahasiswa merancang logbook kegiatan. Alur 
penyusunan modul dijelaskan sebagai berikut.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
BAB V 

PELAKSANAAN KULIAH KERJA NYATA 
 

A. Peta Konsep Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata 
Alur pelaksanaan dapat digambarkan seperti berikut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Kebijakan Perguruan Tinggi menetapkan bahwa mahasiswa Unesa 

Angkatan Tahun 2011 wajib melaksanakan KKN. Oleh karena itu model 
pelaksanaan KKN Unesa Tahun 2016 menyesuaikan dengan kondisi dan 
situasi, sehingga terdapat perbedaan kebijakan, lokasi, dan jumlah 
mahasiswa. 

B. Pemilihan Lokasi 
Pemilihan lokasi KKN Tahun 2016, disusun atas dasar kondisi wilayah 

sebagai desa tertinggal atau desa yang membutuhkan bantuan dalam 
penanganan pemecahan masalah yang berhubungan pengembangan Ipteks. 
Di samping itu juga berdasarkan  atas pertimbangan kebijakan akademis 
yang mengarah kepada  perubahan kurikulum KKN. 

Tindak lanjut dari pemilihan lokasi KKN, adalah pengurusan perijinan 
secara formalitas sesuai prosedur birokrasi administrasi pemerintahan. Alur 
pemilihan lokasi  digambarkan  sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Target hasil berupa terpilihnya lokasi KKN yang akan ditempati KKN 2016 ini 
adalah Kabupaten Mojokerto dan  Gresik. 

 
 
 

Kepala LPPM 
Unesa 

Bakesbangpolinmas 
Prov. Jatim 

Bakesbangpolinmas 
Kabupaten 

Pemerintah 
Kecamatan/Desa 

Balasan surat ijin 

Dasar: 

 Kebijakan PT, tentang 
Kurikulum Perkulihan 

 Kondisi Masyarakat 

Perencanaan KKN 

 Identifikasi jumlah 
peserta KKN 

 Koordinasi Tim 
Pengelola 
 

Survey Lokasi KKN 
Sebagai dasar 

pengurusan perijinan 
 

Pembentukan  
Tim Pengelola KKN 

Perekrutan DPL 

 

ToT DPL KKN 

 Pelatihan Calon DPL KKN Unesa 

 Observasi lokasi KKN (Desa) 

 Penyusunan Buku Pedoman dan 
Materi KKN 

 

Pendidikan dan 
Pelatihan 

Mahasiswa KKN 

 

Pelaksanaan KKN 
di Lokasi KKN 

 

Pelaporan 
dan Penilaian 
 

Evaluasi Pelaksanaan  
KKN 

 

Model  
Pelaksanaan KKN 

 



 

 

C. Dosen Pembimbing Lapangan 
Tugas pokok dan fungsi (Tupoksi) Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) 

adalah  membimbing, memonitoring aktivitas mahasiswa KKN baik di 
kampus maupun di lokasi KKN. Jumlah DPL yang terlibat dalam kegiatan KKN 
sebanyak 76 orang dari 7 fakultas. 

 
D. Waktu Pelaksanaan KKN 

KKN dilaksanakan 6 gelombang dalam satu tahun.  Rentang waktu dimulai 
bulan Februari-Desember. Pembagian kelompok seperti table berikut.   
 

KKN DENGAN 6 GELOMBANG 

GELOMBANG I JURUSAN JUMLAH 

7 -27 Maret Pend. Ekonomi 83 

  Pend. Bimbingan Konseling 98 

  Pend. Biologi 96 

  Pend. Geografi 95 

  Pend. Akuntansi 81 

  PLS 66 

  Pend. Ilmu Sejarah 155 

  Pend. Kimia 100 

  Pend. Tata Busana 63 

  Pend. Teknik Mesin 82 

 

Pend. Tata Boga 55 

  

Pend. Kepelatihan dan 
Olahraga 

155 

  Pend. Jasmani 156 

  Pend. Teknik Elektro 68 

  Pend. Matematika 95 

  Jumlah  1448 

      

GELOMBANG II JURUSAN JUMLAH 

15 April- 4 Mei   
Pend. Administras Perkantoran 76 

  PGSD 270 

  Pend. Fisika 100 

  PPKN 95 

  Pend. Sendratasik 97 

  Pend. Seni Rupa 67 

  Pend. Tata Niaga 96 

  PLB 93 

  Pend. Teknik Informasi 82 

  Pend. Tata Rias 51 

  PAUD 77 

  Teknologi Pendidikan 93 

  Pend. Sains 85 

  

Pend. Bahasa dan Sastra 
Indonesia 

97 

  Pend. Teknik Bangunan 43 

  Manajemen Pendidikan  86 

  Jumlah 1432 

      

GELOMBANG III JURUSAN JUMLAH 

7-28 Juli  Psikologi 73 

  Biologi 44 

  Administrasi Negara 131 

  

Administrasi Negara Alih 
Jenjang 

15 

  Ilmu Komunikasi 76 

  Teknik Elektro 81 



 

 

  Teknik Mesin 79 

  Ekonomi Islam 47 

  Sosiologi 61 

  Teknik Sipil  88 

  Jumlah 695 

      

GELOMBANG IV JURUSAN JUMLAH 

6-27 Agustus Akuntansi 101 

  Ilmu Hukum 127 

  Fisika 43 

  Manajemen 210 

  Kimia 45 

  Matematika 38 

  Sastra Indonesia 23 

  Ilmu Keolahragaan 99 

  Jumlah 686 

 
  

GELOMBANG V JURUSAN JUMLAH 

Semester Genap 
2016/2017 

Pendidikan Bahasa Inggris 93 

 

Sastra Inggris 80 

 

Pendidikan Bahasa Mandarin 66 

 
  

GELOMBANG V JURUSAN JUMLAH 

Semester Gasal 
2017/2018 

Pendidikan Bahasa Daerah 82 

 

Pendidikan Bahasa Jepang 85 

 

Pendidikan Bahasa Jerman  33 

 

Sastra Jerman  13 

E. Pembagian Kelompok 
Pembagian jumlah mahasiswa didasarkan kelompok. Masing-masing 

kelompok terdiri dari beberapa  fakultas (interdisipliner). Salah satu ciri dari 
pelaksanaan KKN adalah interdisipliner (dari berbagai disiplin ilmu), 
terutama tujuannya untuk mendidik mahasiswa dalam mengatasi masalah 
yang sangat kompleks yang dihadapi oleh masyarakat dalam pembangunan, 
untuk dapat ditangani secara pragmatis dan interdisipliner. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

BAB V 
EVALUASI DAN PENILAIAN KULIAH KERJA NYATA 

 
A. Evaluasi Kegiatan KKN 

Evaluasi merupakan tindak lanjut daril monitoring pelaksanaan 
kegiatan di lapangan. Analisis hasil instrument monitoring yang berisi kendala 
yang dihadapi mahasiswa di lapangan  dan solusi yang diambil dalam 
mengatasi masalah merupakan bahan rekomendasi untuk merancang 
kegiatan KKN menjadi lebih baik.  

 
B. Penilaian KKN  

Penilain KKN meliputi empat aspek, seperti penilaian mata kuliah pada 
umumnya.  
1. Kehadiran dan keaktivan saat Penlat setara dengan nilai Partisipasi  

2. Tagihan  Pendidikan dan Pelatihan setara dengan UTS 

3. Kehadiran dan keaktifan di lapangan setara  dengan Tugas 

4. Laporan akhir setara dengan UAS 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

BAB VI 
TATA TERTIB KULIAH KERJA NYATA 

Mahasiswa peserta KKN diharapkan dapat menjaga diri di lokasi KKN 
sebagai insan cendekiawan yang berkarakter, berbudi luhur dan beretika. 
Mahasiswa wajib mentaati Tata Tertib Pelaksanaan KKN yang tercantum di bawah 
ini. 

 
A. Umum 

1. Mahasiswa wajib tinggal di desa selama pelaksanaan KKN. 
2. Mahasiswa berkewajiban menjunjung tinggi almamater Unesa. 
3. Mahasiswa berkewajiban menjaga citra yang baik dalam melaksanakan 

kegiatan KKN. 
4. Mahasiswa berkewajiban bergaul dengan baik dan cerdas berkomunikasi 

dengan lingkungan sekitarnya, serta dapat menyesuain diri. 
5. Mahasiswa berkewajiban menjaga kehormatan dirinya dan memberi 

suritauladan dalam sikap berkarya di masyarakat. 
6. Mahasiswa berkewajiban mengikuti Pendidikan dan Pelatihan, informasi 

pengenalan lapangan, kegiatan lapangan dan kegiatan-kegiatan lainnya 
sesuai dengan program KKN dengan penuh tanggung jawab. 

7. Mahasiswa berkewajiban mematuhi tata tertib yang telah ditetapkan 
oleh Tim Pengelola KKN Unesa dan Pemerintah Daerah setempat. 

 
B. Khusus 

1. Pendidikan dan Pelatihan 
a. Mahasiswa wajib mengikuti pendidikan dan pelatihan. 
b. Berpakaian sopan (almamater Unesa), rapi, tidak diperkenankan 

memakai sandal, kaos oblong dan rambut gondrong, dan memakai jas 
Almamater Unesa. 

c. Setiap hadir dalam pendidikan dan pelatihan wajib mengisi daftar 
hadir. 
 
 
 



 

 

2. Kegiatan di lokasi KKN 
a. Mahasiswa wajib mengikuti kegiatan-kegiatan di lokasi KKN. 
b. Melakukan observasi dan indentifikasi masalah yang ada di desa. 
c. Menyusun program kerja bersama aparat setempat dan tokoh 

masyarakat. 
d. Membuat laporan tertulis tiap kegiatan. 
e. Melaksanakan tugas sesuai dengan program yang disusun bersama. 
f. Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap program yang sudah 

dilaksanakan. 
g. Selama pelaksanaan kegiatan di lapangan selalu memakai atribut 

Unesa, baik di lokasi KKN maupun di luar lokasi KKN selama kegiatan 
masih berlangsung. 

h. Masalah sosial, diusahakan tidak menggurui aparat setempat, kecuali 
diminta  oleh aparat itu sendiri. 

Setiap pelanggaran Tata Tertib oleh mahasiswa peserta KKN, selama masih 
dapat dimusyawarahkan bersama anggota kelompoknya dan tidak menimbulkan 
gejolak yang di masyarakat, maka masih dapat ditoleransi oleh Tim Pengelola 
KKN. Tetapi apabila pelanggaran tersebut sudah menjadi suatu gejolak 
pencemaran nama almamater Unesa, akan tidak tegas oleh Tim Pengelola dan 
ditarik dari lokasi KKN.  
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LAMPIRAN: SISTEMATIKA PENYUSUNAN LAPORAN KEGIATAN 
 
Contoh Halaman Judul: 

LAPORAN AKHIR 
 

PELAKSANAAN KULIAH KERJA NYATA 
KELOMPOK…………DESA …. KEC…… KAB. …. 

 
 

 
 

Tim Penyusun: 
Faisol Arif 
Budiono 
Dts. Sesuai kelompok 

095524xxxxxx 
095524xxxxxx 
dts. 

 
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA 
2017 

 
Catatan: 

 Format laporan ukuran A4, diketik 2 spasi,  sampul warna 
Kuning Muda. 

 
 
 
 
 

 
 

 

 

Contoh Halaman Pengesahan 
 

HALAMAN PENGESAHAN 
 
Laporan Kuliah Kerja Nyata ( KKN ) Universitas Negeri Surabaya 
pada tahun 2016 di Desa ………….Kec. ……., Kab. …………. Laporan 
ini dibuat untuk memenuhi persyaratan mata kuliah KKN yang 
dilaksanakan pada tanggal 18 Juni s.d. 02 Juli 2016. 
 
Mengetahui,    Mojokerto,  
DPL,    Ketua Kelompok, 
 
 
 
(Nama)    (Nama) 
NIP    NIM 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

Sistematika Laporan 
 
COVER 
HALAMAN PENGESAHAN 
KATA PENGANTAR  
DAFTAR ISI  
DAFTAR GAMBAR  
BAB I  PENDAHULUAN 

Uraikan tentang potensi desa, program yang akan dilaksanakan, 
dan permasalahan dan pemecahan masalahnya.  
 

BAB II PELAKSANAAN  PROGRAM 
Uraikan langkah-langkah pelaksanaan program dan pihak dan 
unsure  yang mendukung pelaksanaan program. 
 

BAB III HASIL KEGIATAN 
Bab ini mengemukakan secara rinci hasil pelaksanaan program  
disertai dokumentasi foto yang mendukung dan bagus. 
 

BAB IV SIMPULAN DAN SARAN  
 
DAFTAR PUSTAKA 
DAFTAR LAMPIRAN : 

1. Logbook 

2. DAFTAR ABSENSI MAHASISWA 

 
 
 
 
 
 
 

DAFTAR LOKASI KKN DAN DOSEN PEMBIMBING 

KULIAH KERJA NYATA UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA 2017 

      

      NO. KEC. KEL. DESA DPL NO. HP 

1 Bangsal 1 Kedung Uneng 
Dr. Mutimatul Faidah, 
S.Ag.,M.Pd. 

085230100650 

    2 Mejaya Muhammad Syafiq, M.Pd. 081330114338 

    3 Pekuwon 
Muhammad Farid Maruf, 
S.Sos.M.Ap. 

085257773977 

    4 Peterongan Yuni Lestari, S.AP.,M.AP. 08563471611 

    5 Tinggarbuntut Gading Gamaputra, 
S.Ap.,M.PA 

085733332288 
    6 Salen 

2 Kutorejo 7 Payungrejo 
Widya Nusantara, 
S.Pd.,M.Pd. 

082244506933 

    8 Kertosari 
Wiwin Yulianingsih, S.Pd., 
M.Pd.  

081330551762 

    9 Windurerjo 
Kusumawati Dwiningsih, 
S.Pd., M.Pd. 

081615117676 

    10 Pesanggrahan Samik, S.Si.,M.Si. 085731160005 

    11 Kutorejo 
Loggar Bhilawa, 
SE.,M.Si.,CA 

085647233081 

    12 Gedangan Rahmanu Wijaya, SH., MH. 081235666915 

    13 Singowangi 
Octo Dendy Andriyanto, 
S.Pd.,M.Pd. 

085799190355 

    14 Wonodadi Ika Kurniasari, S.Pd.,M.Pd. 08563379577 

    15 Sawo Yuyun Isbanah, SE, MSM 081335351279 

    16 Kepupandak 
Drs. Fatkur Rohman 
Kafrawi, M.Pd. 

081330404892 



 

 

3 Pacet 17 Kuripansari Priyo Heru, ST.,M.T. 081330545625 

    18 Tanjungkenongo 
Hafid Kholidi Hadi, 
S.E.,M.SM. 

085231113600 

    19 Cembor 
Dr. Sunu Kuntjoro, M.Si. 081231062065 

    20 Nogosari 

    21 Cempokolimo 
Drs. I Made Suwanda, 
M.Si. 

08113471803 

    22 Claket 
Dr. Janet Trineke Manoy, 
M.Pd. 

081230265278 

    23 Sumberkembar 
Rachma Indarini, S.E., 
M.Si. 

085748894478 

    24 Mojokembang 
Drs. Fx Mas Subagio, 
M.Pd. 

081357174568 

    25 Warugunung 
Muhamad Sholeh, 
S.Pd.,M.Pd. 

'08121624735 

    26 
Kasiman 
Tengah 

Meita Santi Budiani, S.Psi., 
M.Psi. 

085785600857 

4 Dlanggu 27 Dlanggu Dr. Erny Roesminingsih, 
M.Si. 

'087855236090 
    28 Kalen 

    29 Kedunggede Arief Sudrajat, S.Sos., 
M.Si. 

0818338804 
    30 Ngembeh 

    31 Pohkecik Dr. Manuharawati, M.Si. 0818468954 

    32 Punggul 
Latif Nurhasan, 
S.Pd.,M.Pd. 

085645885008 

    33 Sambilawang Welly Suryandoko, 
S.Pd.,M.Pd. 

085649901417 
    34 Segunung  

    35 Tumapel 
Wahyu Budi S., 
S.Si.,M.Pd.,M.Sc. 

085732707788 

    36 Talok 
Dhita Ayu Permata Sari, 
S.Pd., M.Pd. 

085608109189 

5 Gondang 37 Pugeran 
Vega Candra Dinata, 
S.Pd.,M.Pd. 

081333183203 

    38 Kemasanyani Drs. Edy Rianto, M. Pd. 0817393917 

    39 Ngembat Julianto, S.Pd.,M.Pd. 085648079763 

    40 Kebontunggul Ulhaq Zuhdi, S.Pd., M.Pd. 081231771741 

    41 Jatidukuh Dr. Surana, M.Hum. 081393473525 

    42 Wonoploso 
Vicky Dwi Wicaksono, 
S.Pd., M.Pd. 

081334307489 

    43 Bakalan Julianto, S.Pd.,M.Pd. 0817393917 

    44 Padi 
Dwi Fatrianto S., S.Kom., 
M.Kom. 

08563459445 

    45 Gumeng 
Mochamad Arif Irfa'i, S.Pd., 
M.T. 

081568437841 

    46 Centong Dr. Surana, M.Hum. 081393473525 

6 Jatirejo 47 Sumberagung Guntur Tri Mulyono, 
S.Si.,M.Sc. 

085730926838 
    48 Rejosari 

    49 Manting 
Awang Dharmawan, 
S.Kom., M.A. 

085649545446 

    50 Jatirejo M. Syahidul Haq, M.Pd. 085649799995 

    51 Bureno 
Achmad Rizanul Wahyudi, 
M.Pd. 

081330707657 

    52 Tawangrejo 
Badrudin 
Kurniawan,S.AP.,M.AP,MA. 

085706358046 

    53 Sumberjati 
Riza Yonisa Kurniawan, 
S.Pd.,M.Pd. 

081334882846 

    54 Bleberan 
Joko Prasetyo, S.Pd., 
M.Pd. 

085649621926 

    55 Lebakjagung Wiryo Nuryono, M.Pd. 081336337705 

    56 Jembul 
Yermia Nugroho AW, 
S.Pd., M.Pd. 

085234012229 



 

 

7 Trowulan 57 Trowulan Nur Chakim, M.Pd. 081330641763 

    58 Sentonorejo 
Agus Suwahyono, S.Sn., 
M.Pd. 

087853434069 

    59 Beloh 
Salamun Rohman N., 
S.Kom.,M.Kom. 

08121713320 

    60 Jatipasar 
Muh. Ariffudin Islam, S.Sn., 
M.Pd. 

081336664671 

 


